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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk perilaku seksual menyimpang dan faktor yang
menyebabkan terjadinya perilaku seksual Kumpulan Cerpen Edogawa Ranpo Kessaku-Sen Karya
Edogawa Ranpo dengan menggunakan teori abnormalitas seksual untuk mendeskripsikan bentuk
perilaku seksual menyimpang dan faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku seksual
menyimpangan tersebut.Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang mengambil desain
penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah (1) Kumpulan Cerpen Edogawa
Ranpo Kessaku-Sen Karya Edogawa Ranpo (2) data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh
dari responden, buku, jurnal, atau artikel yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat. Teknik
analisis data terbagi dalam empat tahap yaitu reduksi data, penyajian data, penyajian data.
Berdasarkan data temuan dan hasil analisisnya, kesimpulan penelitian ini yaitu ditemukan bentuk
perilaku menyimpang jenis masokisme, sadisme, fetishisme.

Kata Kunci: penyimpangan, seksualitas , sadisme, masokisme, fetishisme

ABSTRACT

This study aims to describe the forms of deviant sexual behavior and factors that cause sexual behavior
in Edogawa Ranpo Kessaku-Sen Short Story Collection by Edogawa Ranpo using the theory of sexual
abnormality to describe the forms of deviant sexual behavior and factors that cause the deviant sexual
behavior. This research is a literature research that takes a descriptive qualitative research design.
The data sources in this research are (1) Edogawa Ranpo Kessaku-Sen Short Story Collection by
Edogawa Ranpo (2) secondary data which is additional data obtained from respondents, books,
journals, or articles that have relevance to this research. Data collection techniques in this research
include library techniques, reading techniques, and note-taking techniques. Data analysis techniques
are divided into four stages, namely data reduction, data presentation, data presentation. Based on
the data findings and the results of the analysis, the conclusion of this research is that there are forms
of deviant behavior such as masochism, sadism, fetishism.
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1. INTRODUCTION (PENDAHULUAN)

Selama ini kita memahami Jepang sebagai negara yang kaya akan budaya tradisional yang kuat,
teknologi canggih, dan masyarakat yang disiplin serta berorientasi pada kerja keras. Namun, di balik citra
ini, Jepang juga menghadapi tantangan dalam bidang sosial, salah satunya adalah masalah-masalah
terkait dengan penyimpangan seksual.

Menurut Sigmund Freud (2016:17), kelainan atau penyimpangan seksual diartikan sebagai suatu
kondisi psikologis pada manusia ketika terjadi disorientasi terhadap sasaran dan tujuan seksualitas.

Masokisme adalah keinginan untuk merasakan sakit dari objek seksual, sedangkan sadisme
adalah dorongan untuk menimbulkan penderitaan pada objek seksual, menurut Freud (2017). Agresi
merupakan komponen utama seksualitas laki-laki. Seseorang ingin mengendalikan dan mendominasi
pasangan seksualnya untuk menghilangkan perlawanan. Dorongan ini tidak dapat dikendalikan dalam
sadisme. Namun, masokisme kini tampaknya memiliki fokus yang berbeda dari hasrat seksual tradisional.
Fetisisme muncul ketika suatu benda yang sebanding dengan objek seksual normal digunakan sebagai
pengganti benda aslinya. Biasanya, benda-benda fetish tidak bersifat seksual. Misalnya, benda tersebut
dapat berupa benda yang tidak dapat digerakkan atau komponen tubuh lainnya seperti kaki atau rambut.

Karya sastra sering kali menggambarkan perilaku menyimpang seksual selain contoh-contoh
kehidupan nyata. Hal ini disebabkan oleh hubungan yang erat antara sastra dan kehidupan manusia.
Menurut Wahyuddin (2020), “Kreativitas, emosi, dan hasrat manusia untuk berpikir kreatif merupakan
penyebab berlangsungnya dinamika kehidupan. Gagasan dan konsepsi yang merupakan ekspresi
ideologi yang dimiliki oleh pemikiran kreatif tersebut tidak diragukan lagi keberadaannya. Kemudian,
menurut Pradopo (2003:61), karya sastra muncul dari imajinasi dan refleksi pengarang terhadap kejadian

sosial yang diamatinya di lingkungan sekitarnya.

Penelitian “Perilaku Seksual Menyimpang Tokoh dalam Novel 86 Karya Okky Madasari
Berdasarkan Teori Seks Sigmund Freud” karya Firdha Yunita Ramli mengkaji jenis-jenis pelecehan
seksual dan penyebabnya dalam novel 86 karya Okky Madasari. Untuk mengkarakterisasi jenis-jenis
pelecehan seksual dan penyebab pelecehan seksual dalam novel 86, penelitian ini menggunakan teori
seks Sigmund Freud.

Selain itu, penelitian berjudul “Seksualitas Abnormal dalam Kumpulan Cerita Pendek
Sawerigading Datang Dari Laut karya Faisal Oddang: Pendekatan Psikologi Sastra" dilakukan oleh Restu
Tulus Lestari. Tujuannya adalah untuk mengkarakterisasi berbagai jenis seksualitas abnormal yang
ditemukan dalam kumpulan cerita pendek Faisal Oddang dan menggunakan pendekatan Psikologi Sastra

untuk mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap seksualitas abnormal.
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Tujuan dari kedua penelitian ini adalah untuk memperjelas pelanggaran seksual para tokoh.
Namun, ada perbedaan, yaitu objek materialnya.
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti karya dari penulis Jepang yaitu Edogawa Ranpo di

dalam buku berjudul T F I &L D E:E (Edogawa ranpo no kessaku-sen). Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk abnormalitas seksual tokoh dalam kumpulan cerpen
Edogawa Ranpo Kessaku-sen karya Edogawa Ranpo. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan berbagai manifestasi dari perilaku seksual yang tidak biasa yang ditampilkan oleh karakter-
karakter dalam cerita-cerita tersebut, serta bagaimana hal-hal tersebut mempengaruhi perkembangan

cerita dan dinamika antar tokoh.

2. METHOD (METODE PENELITIAN)

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan deskriptif kualitatif
merupakan teknik penelitian yang menggunakan kata-kata untuk menjelaskan hasil penelitian, menurut
Endraswara (2013: 176).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca, teknik catat, dan riset
kepustakaan. Data dalam penelitian ini berupa dialog, konteks, dan narasi yang menggambarkan

penyimpangan seksual dalam kumpulan cerpen Edogawa Ranpo Kessaku-sen.

3. RESULT AND DISCUSSION (HASIL DAN PEMBAHASAN)
1.1 Masokisme
Bentuk penyimpangan masokisme terdapat dalam cerpen berjudul D-zaka no Satsujin Jiken dan
ditunjukkan oleh tokoh Istri pemilik toko buku bekas
(THARBOBMI AL, HARBEZNWRANZTNE, BRIEENCRD E, Fikd

T BT, Manzoilohnbnzn LIED L I0EW Wb, Bl R ELS §
RUVWERTZ DI, BrLnwbiaz |

"furuhon'ya no o kami san wa, anna kirei kireina hito da keredo, ratai wa da ka ni naru to, shintai chishodarake
da, tatakare tari tsume tsunerare tari shita ato ato ni chigainai wa. betsu ni fiifu naka ga waruku mo nai y0 da
noni, okashii wa né"

D-Zaka no Satsujin Jiken (Edogawa : 1960)

“Nyonya pemilik toko buku bekas itu cantik sekali, tapi saat dia telanjang, kau bisa lihat sekujur
tubuhnya dipenuhi luka lebam. Luka-luka itu jelas bekas pukulan dan cubitan. Padahal hubungan dia
dengan suaminya tidak terlihat buruk. Bukankah itu aneh?”

Pada kutipan diatas diceritakan bahwa narator mendengar rumor yang beredar di tengah

masyarakat sekitar, terutama di kalangan wanita. Rumor itu terkait dengan istri pemilik toko buku bekas
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di jalan D, yang digambarkan sangat cantik. Rumor itu mengatakan bahwa istri pemilik toko buku bekas

memiliki luka di sekujur tubuhnya.

Istri pemilik toko buku bekas tersebut memiliki bekas luka di tubuhnya yang bercirikan bekas pukulan
dan cubitan, yang merupakan tanda-tanda kekerasan fisik dari orang lain. Istri pemilik toko buku bekas
tersebut dan suaminya sebenarnya memiliki hubungan yang harmonis, sehingga tidak mungkin bekas
luka tersebut merupakan hasil pertengkaran dalam hubungan suami istri tersebut. Awalnya, masyarakat
berasumsi bahwa kekerasan fisik tersebut disebabkan oleh hubungan yang buruk antara pasangan
tersebut. Akhirnya, ditemukan bahwa luka pada istri pemilik toko buku bekas tersebut kemungkinan besar
disebabkan oleh kekerasan saat berhubungan seksual.

REOEANE W) OF, F— FAOHHNE AT, ODEVBEAKEET, (Tl
EMOWZTHTLLE Y, —#fEVWTEHIIZ, ko~ Y vy REHA Lo TE, HE

EOMEIIZE S LEAEET ~T-OTT, .. EARBROMEIC ., HEROME
IZh., FUREREEDH - 7= DI HGFL T,

Asahiya no shujin toiu no wa, sa-do kyd no nagare o kunda, hidoi mugo shikijosha de, nani toiu unmei no
itazura deshd, ichi ken oite tonari ni, onna no mazohho o hakkenshita no desu. furuhon'ya no saikun wa
kare ni otoranu higyaku shikijosha datta no desu. furuhon'ya no saikun ni mo, Asahiya no saikun ni mo,
onaji ydna namakizu no atta no wa shoko desu.

D-Zaka no Satsujin Jiken (Edogawa : 1960)

“‘Pemilik Asahiya adalah seorang sadis yang kejam seperti Lord Sade, dan karena takdir, dia
menemukan seorang wanita masokis di sebelahnya. Istri toko buku bekas itu sama taraf
masokisnya dengan dia... Fakta bahwa istri pemilik toko buku bekas dan istri Asahiya sama-
sama memiliki luka baru yang sama adalah buktinya.”

Pada kutipan diatas, Perilaku masokisme tokoh Istri pemilik toko buku bekas dibuktikan dengan

penjelasan Akechi yang mengatakan bahwa istri pemilik toko buku bekas merupakan seorang masokis.

Fakta bahwa bekas luka dari sikap tunduknya terhadap aktivitas seksual ditemukan di tubuhnya
setelah kematiannya memberikan bukti lebih lanjut tentang perilaku masokis istri pemilik toko buku bekas
tersebut. Hal ini menunjukkan adanya pola perilaku masokisme di mana istri pemilik toko buku bekas
mendapatkan kepuasan atau kenikmatan dari rasa sakit yang diterimanya saat berhubungan seksual dari
pasangan seksualnya. Hal tersebut sesuai dengan pengertian masokisme menurut Sigmund Freud.
Freud (2009) mengatakan bahwa istilah masokisme terdiri dari sikap pasif apa pun terhadap kehidupan
seksual dan objek seksual.

1.2 Sadisme

Bentuk penyimpangan masokisme terdapat dalam cerpen berjudul D-zaka no Satsujin Jiken dan
ditunjukkan oleh tokoh Istri pemilik toko buku bekas
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3, BADOTT T, HEO@yoFEICHS 5> T, Bb20RELSIC, &b
Ay BUOEZ AEGRICOAO T, HELTWD, ThERo L, BFfid, WoObomb .,
HOBERT AT XL HFRITHEEER I > TS 2DEK L LD -T2,

daga, haijin no hd de wa, kanojo no kabun no koi ni menkuratte, iki mo tsukenu kurushisa ni, mi o modae,
minikui kao o fushigi ni yugamete, kumonshiteiru. sore o miru to, Tokiko wa, itsumo no tori, aru kanjo ga
uzuuzu to, miuchi ni waki okottekuru no o kanjiru no datta.

Imomushi (Edogawa : 1960)

Namun, bagi sang suaminya yang telah menjadi cacat, kebaikan berlebihan dari Tokiko membuatnya
terkejut dan terengah-engah dalam penderitaan. la menggeliat, mengernyitkan wajahnya yang buruk
rupa dengan ekspresi aneh, dan merasakan penderitaan yang luar biasa. Melihat hal itu, seperti
biasa, Tokiko merasakan suatu gairah yang bergejolak muncul dari dalam dirinya.

Pada kutipan diatas perilaku sadisme tokoh Tokiko digambarkan dengan perlakuan kasar tokiko
kepada suaminya. Perlakuan tersebut berupa ciuman yang dilakukan secara kasar dengan tujuan untuk
menyalurkan hasrat seksualnya. Ciuman kasar adalah bentuk dari penganiayaan yang dilakukan tokiko
terhadap suaminya dengan tujuan untuk memenuhi hasrat sadismenya. Hal tersebut sesuai dengan teori
Freud (2017) yang mengatakan bahwa sadisme berarti sikap kekerasan terhadap objek seksual dan
mungkin juga berarti bahwa kepuasan bergantung pada penghinaan dan penganiayaan terhadap objek

tersebut.

Perilaku sadisme Tokiko juga dibuktikan dengan Tokiko yang merasakan gairahnya terangsang
ketika melihat suaminya menunjukkan ekspresi menderita dan sesak nafas saat menerima ciuman kasar
yang diberikan oleh Tokiko.Ini menunjukkan bahwa Tokiko menikmati penderitaan fisik yang ia berikan
ke suaminya. Merasa bergairah yang diperoleh ketika melihat penderitaan orang lain tersebut sesuai
dengan teori Freud (2017) yang menjelaskan bahwa sadisme melibatkan kenikmatan yang diperoleh dari
penderitaan orang lain.

ZNRED) ThoTemnb, KPR EkDORE, BONEXRICHBHALEICL THESI L

DTED, ~MEOREREEL ARTICESTDIF, £ LICHATH-T,

sonna fi de atta kara, Tokiko ga kanojo no otto 0, omou ga mamani jiydijizai ni moteasobu koto no dekiru, ichi
ko no 6kina omocha to minasu ni itatta no wa, makotoni tozen de atta.

Imomushi (Edogawa : 1960)

Oleh karena itu, sangat wajar jika Tokiko mulai menganggap suaminya sebagai mainan besar yang
bisa ia perlakukan sesuka hati

Diceritakan suami tokiko mengalami kecacatan akibat peperangan dan kehilangan sebagian besar
tubuhnya sehingga dia tidak bisa melakukan apapun kecuali dengan bantuan Tokiko. Perilaku sadisme
Tokiko dibuktikan dengan kutipan yang menyebutkan bahwa Tokiko menganggap suaminya sebagai
mainan yang bisa diperlakukan sesuka hatinya karena dia merasa bisa mengatasi perlawanan suaminya.

Kutipan tersebut menjelaskan Tokiko memandang suaminya bukan sebagai pasangan yang setara, tetapi
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sebagai objek untuk memuaskan hasrat seksual sadismenya karena ia bisa menaklukkan suaminya yang

tidak berdaya.

Hal tersebut sesuai dengan pengertian sadisme menurut Freud (2009) mengatakan sadisme,
Seksualitas sebagian besar manusia mengandung unsur agresivitas dan keinginan untuk menaklukkan,
signifikansi biologisnya tampaknya adalah kebutuhan untuk mengatasi perlawanan objek seksual dengan
cara lain selain proses merayu.

DV Z ORI 2FF 2RI 2 3T, b BT MBI bV o T

LEIDENR, ZOF oL EhHRAEZ L0, HHEOBEIZENL S TEHED I W
TeZ &M, LT ESTIE, bHIZDOEL WL E S 2R >TW=DTH D,

tsuini wa kanojo no attotekina ylwaku ni taekanete, kare mo mata ijona byoteki kofun ni ochiitteshimau
no da ga, kono mattaku muryokuna ikimono o, aite no i ni sakaratte semesainamu koto ga, kanojo nitotte
wa, moko no ue mo nai yuetsu to sae natteita no de aru.

Imomushi (Edogawa : 1960)

Akhirnya, karena tidak mampu menahan godaannya yang luar biasa, dia juga menjadi tidak
waras dalam kegembiraan yang abnormal. Menyiksa makhluk yang benar-benar tak berdaya ini
melawan kehendaknya adalah kesenangan terbesar baginya.

Kutipan diatas menggambarkan hasrat sadisme Tokiko, di mana ia merasakan kegembiraan yang
tidak wajar dari perilaku yang kejam. Tokiko tidak mampu menahan hasrat untuk menyiksa suaminya,
hingga akhirya merasakan kegembiraan yang luar biasa dari tindakan tersebut. Semakin lama,
dorongan untuk melakukan kekerasan menjadi semakin kuat, dan Tokiko semakin tenggelam dalam
kegembiraan sadistiknya. Tindakan kejam tersebut tidak hanya memuaskan hasrat sadisnya tetapi juga
memberikan perasaan superioritas dan kontrol yang mendalam atas korbannya, yang dalam hal ini

adalah suaminya.

Hal tersebut merupakan bukti bahwa adanya hasrat sadisme dalam diri Tokiko karena kepuasan
dan kesenangannya diperoleh dari penganiayaan terhadap objek seksualnya, dalam hal ini merupakan
suaminya sendiri, sehingga sesuai dengan teori Freud (2017) yang mengatakan bahwa sadisme berarti
sikap kekerasan terhadap objek seksual dan juga berarti bahwa kepuasan bergantung pada penghinaan
dan penganiayaan terhadap objek tersebut.

ZLT, ZOBREPEIDHIFITIE, o0&, HLOBEERN-ZIHLHL LR,

ROBRABZZBDIWRDZ LNV SZ IR RDLDEFE Lic, fikBHEZEN

EEWSZALTOHL20EZTNE, FRICHEE LR WERNIT, koEgEEb->TL
TE, E2THZ L TERVDTHSTZ,

soshite, kono genshd ga okoru tokini wa, kitto, kanojo no yasei ga isso araarashiku nari, kinodokuna fugusha
0 semesainamu koto ga isso hageshiku naru no o tsune to shita. kanojo jishin sore o ishiki sae shiteiru no da
keredo, miuchi ni waki agaru kyobona chikara wa, kanojo no ishi o motte shite wa, do suru koto mo dekinai
no de atta.
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Imomushi (Edogawa : 1960)

Kebiadaban tindakannya semakin liar dan intens seiring berjalannya waktu. Dia, tentu saja, sadar
sepenuhnya akan perilakunya. sifat perbuatannya, tapi kekuatan liar yang muncul di dalam tubuhnya
berada di luar kendali keinginannya.

Pada kutipan diatas disebutkan bahwa Tokiko menjadi semakin biadab dalam memperlakukan
suaminya. Intensitas kekerasan yang dilakukan Tokiko terus meningkat, hal tersebut membuktikan bahwa
perilaku sadisme Tokiko semakin tidak terkendali. Kekerasan yang dilakukan oleh Tokiko ke suaminya
dikarenakan adanya dorongan destruktif pada diri Tokiko. Menurut Freud (Gammelgaard, 2011),
dorongan destruktif, yang terkadang dikenal sebagai dorongan kematian, mengambil bentuk dorongan
agresif, penuh kebencian, dan membunuh yang ditujukan pada diri sendiri atau orang lain. Dalam hal ini,

Tokiko menargetkan pasangannya sebagai target dorongan destruktifnya.

Adanya dorongan destruktif pada diri Tokiko merupakan manifestasi dari perilaku sadisme. Hal
tersebut sesuai dengan teori Freud (2015) yang menjelaskan bahwa sadisme sebagai dorongan
destruktif yang berasal dari naluri agresif dasar manusia. Menurut Freud, setiap individu memiliki naluri
dasar yang melibatkan dorongan untuk mendominasi dan menyakiti orang lain sebagai bagian dari insting
agresifnya.

R 1x, BEHRFORICE S, BEBELLWHOREL L Z Lid, ZARIC
BenCldZe o7z, HiE—FHTITOEWRL X RORRIZ, IZ95WE W U D DORELS

RO TWE=D7E, 2, ZORNima OERIZ, ko Z & DRl
WM TSz H ot

Tokiko wa, muryokuna mono no me ni ukabu, odoodo shita kumon no hy6jo o miru koto wa, sonnani kirai
de wa nakatta. kanojo wa ipp0 de wa hidoi nakimushi no kuse ni, myd ni yowai mono ijime no shikd o
motteita no da. sore ni, kono awarena kata washa no kumon wa, kanojo no aku koto no nai shigekibutsu
de sae atta.

Imomushi (Edogawa : 1960)

Tokiko tidak membenci melihat ekspresi ketakutan dan penderitaan yang muncul di mata orang-
orang tak berdaya. Di satu sisi, meskipun dia memiliki kebiasaan menangis yang parah, dia
anehnya juga memiliki kesenangan dalam menindas mereka yang lemah. Selain itu, penderitaan
makhluk malang ini bahkan menjadi sumber rangsangan yang tak pernah membuatnya bosan.

Pada kutipan diatas hasrat sadisme tokiko dibuktikan dengan kesenangan tokiko dalam menindas
orang yang lemah. Orang lemah yang dimaksud adalah suaminya sendiri. Hal tersebut terlihat dari
kepuasan yang muncul setiap kali dia melakukan penindasan kepada suaminya. ltu mencerminkan
karakteristik sadisme pada diri Tokiko, di mana dia merasa superior dan berkuasa ketika berhasil

menaklukkan atau merendahkan suaminya.

Kemudian ketika Tokiko melakukan penindasan ke suaminya, dan melihat penderitaan yang dia
perbuat ke suaminya, Tokiko merasa terangsang akan hal tersebut. Sensasi gairah yang dirasakannya
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Tokiko menambah intensitas dari hasrat sadistiknya, menunjukkan bahwa bagi Tokiko, kekuasaan dan
dominasi yang dia peroleh melalui penderitaan orang lain adalah sumber kepuasan untuknya. Hal ini
mempertegas bahwa sadisme Tokiko tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga bersifat seksual, di mana

penderitaan orang lain menjadi pemicu utama dari rangsangan dan kepuasan untuknya.

Kesenangan tokiko dalam menindas suaminya kemudian merasa terangsang karena
penderitaan suaminya sesuai dengan teori Freud. Menurut Freud (2015) sadisme juga sering terkait
dengan konsep dualisme eros (dorongan kehidupan) dan thanatos (dorongan kematian). Sadisme
bisa dilihat sebagai manifestasi dari dorongan kematian yang diarahkan ke luar, menyebabkan
penderitaan pada orang lain daripada diri sendiri. Dalam konteks seksual, sadisme adalah
kenikmatan yang diperoleh dari menyebabkan rasa sakit atau penderitaan pada pasangan,

seringkali terkait dengan kompleks dominasi-submisi dalam hubungan.
1.3 Fethisme

ST, HREosTFTERET L, FUTESTRAZRWIEZK LU E L,
sate, deki nobotta isu 0 mimasu to, watashi wa tsute oboenai manzoku o kanjimashita.
Ningen Isu (Edogawa : 1960)

Sekarang, ketika saya melihat kursi yang sudah jadi, saya merasakan kepuasan yang tidak
pernah saya ingat.

Diceritakan bahwa pengrajin kursi menerima pesanan yang belum pernah ia kerjakan, pesanan itu
berupa kursi yang berukuran besar dan berbahan kulit. Pengrajin kursi mencurahkan hati dan pikirannya
selama membuat kursi itu hingga ia lupa makan dan tidur. Setelah kursi itu jadi, dia merasakan keterikatan

dengan kursi buatannya

Pada kutipan diatas, Fetish pengrajin kursi ditunjukkan dengan Pernyataan yang menunjukkan bahwa
ada suatu objek, yaitu kursi yang memicu perasaan kepuasan yang belum pernah ia rasakan. Hal
tersebut dapat dikatakan sebagai fetishisme, di mana objek tertentu membawa kepuasan atau
kenikmatan bagi pengrajin kursi. Kursi memiliki makna yang lebih dalam bagi pengrajin kursi sehingga
melampaui fungsi dasar objek tersebut. Ini sejalan dengan konsep fetishisme di mana objek tertentu
memegang daya tarik yang besar bagi individu. Menurut teori Freud (2017), fetishisme terjadi ketika objek
tertentu menjadi pengganti objek seksual atau memiliki signifikansi emosional yang besar.

BT, 22~ Ex e HE2WLD, WMFT, x & LT EEMRLRNS, 9oL
D& LTWELL,

watashi wa, soko e fukabuka to mi o shizume, ryote de, marumaru to shita hijikake o aibushi nagara, uttori
to shiteimashita.
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Ningen Isu (Edogawa : 1960)

Saya tenggelam jauh ke dalamnya, membelai sandaran tangan bundar dengan kedua tangan,
dan saya terpesona.

Pada kutipan diatas, Fetisisme tokoh pengrajin kursi dibuktikan dengan penyataan yang
mengatakan bahwa pengrajin kursi kerap membelai kursi hasil karyanya dan merasa terpesona dengan
kursinya. Menurut Freud (2017), fetish adalah reaksi yang berlebihan terhadap benda-benda nonmanusia
atau bagian tubuh nongenital, seperti ketika seseorang melihat orang lain mengenakan pakaian atau

aksesori tertentu. Fetish juga dapat dikaitkan dengan benda mati.

Perilaku pengrajin kursi yang sering membelai kursi hasil karyanya dan merasa terpesona dengan
kursinya menunjukkan adanya hubungan emosional yang mendalam dengan objek tersebut. Ini
mencerminkan konsep fetishisme Freud di mana objek tertentu (dalam hal ini, kursi) memegang daya
tarik yang sangat besar dan signifikan bagi individu.

HEORN, 4. GbHMbhRED L, FLHEIZ, ALK, £ AT

HDFHEAL, BOEEZRO LD —EEZBTTCIDOR AEE UL, BELTWS
DTITENWET,

sono watashi ga, ima, mi mo shiranu ikoku no otome to, onaji heya ni, onaji isu ni, soredokoro de wa arimasen,
usui na meshi ga wa ichi jii o hedatete hada no nukumi o kanjiru hodo mo, missetsushiteiru no de gozaimasu.

Ningen Isu (Edogawa : 1960)

Sekarang, aku duduk di ruangan yang sama, di kursi yang sama, dengan seorang gadis asing yang
bahkan aku tidak kenal, tapi kami begitu dekat sehingga aku bisa merasakan kehangatan kulitnya
melalui lapisan kulit tipis berwarna kecokelatan.

Pada kutipan diatas, fetish pengrajin kursi digambarkan dengan pengrajin kursi menemukan
kehangatan dan kelembutan yang diimpikannya melalui sentuhan seorang wanita yang ia rasakan melalui
kursi yang ia ciptakan. Sentuhan wanita, yang seharusnya diperoleh melalui interaksi langsung, diwakili

oleh kursi tersebut.

Freud (2017) menjelaskan bahwa fetisisme terjadi ketika individu mengalihkan hasrat seksual atau
emosionalnya kepada objek tertentu yang menjadi simbol atau pengganti dari apa yang sebenarnya
diinginkan. Dalam kasus ini, kursi menjadi simbol atau pengganti dari sentuhan wanita yang diidamkan
oleh pengrajin. Kursi ini tidak hanya sekadar benda mati, tetapi telah memperoleh makna emosional yang

dalam, memungkinkan pengrajin merasakan keintiman yang ia rindukan.

Freud berpendapat bahwa fetisisme sering kali berkaitan dengan trauma atau kekurangan dalam
hubungan interpersonal yang normal. Pengrajin kursi diceritakan sebagai orang yang rendah diri dan
mengalami kekurangan dalam hubungan intim dengan wanita, tetapi ketidakmampuannya untuk

mendapatkan pengalaman tersebut secara langsung membuatnya mengalihkan hasratnya kepada kursi
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yang ia buat. Kursi tersebut menjadi objek fetisisme, karena melalui kursi itulah ia bisa merasakan
kehangatan dan sentuhan yang ia inginkan.
., MEZ 5o TWeDn, BTS20 R0 F-ATRE, VA7 2T 45T 5K

(2. A7 L7 L BALD bW EBDNSAED, <3< DRRREAS TS
—HART NS SHREE, GO TIEVET,

muron, nani o yutteita no ka, watashi ni wa sappari wakarimasen keredo, jyesuthua o suru tabini, muku muku
to ugoku, jojin yori mo dan ika to omowareru nikutai no, kusuguru yona kanshoku ga, watashi ni isshu meijosu
bekarazaru shigeki o, ataeta no de gozaimasu.

Ningen Isu (Edogawa : 1960)

Tentu saja, saya tidak tahu apa yang dia katakan, tetapi setiap kali dia melakukan gerakan, sensasi
menggelitik di tubuhnya, yang tampaknya lebih hangat daripada orang normal, memberi saya sensasi
yang tak terlukiskan. Itu memberi saya sensasi yang tidak terduga rangsangan.

Pada kutipan diatas fetishme pengrajin kursi dijelaskan bahwa pengrajin kursi merasakan sensasi
kepuasan dan rangsangan dari gerakan di atas kursi. Pengrajin kursi merasa rangsangan yang kuat dan
tak terduga setiap kali gadis tersebut melakukan gerakan di atas kursi. Sensasi dari gerakan gadis yang
dirasakan oleh pengrajin kursi membawa kepuasan dan secara tidak terduga membuatnya terangsang.
Pengalaman ini menunjukkan bagaimana fetishisme dapat memanifestasikan dirinya dalam bentuk
respons fisik dan emosional yang intens terhadap rangsangan tertentu, yang dalam hal ini adalah gerakan
gadis di atas kursi. Hal ini menggarisbawahi kompleksitas interaksi antara pikiran, tubuh, dan objek fetis,
di mana objek tersebut menjadi sumber utama kenikmatan dan kepuasan bagi individu yang

mengalaminya.

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Freud (2017) bahwa fetisisme memberikan kepuasan
emosional dan seksual yang signifikan melalui objek atau pengalaman tertentu yang menggantikan

kebutuhan atau keinginan yang tidak terpenuhi dalam hubungan interpersonal yang normal.

ZRC bbb LT, WM OR L7, RHOELERD EIZEPIERT, A
HANDIRNVRESIZ, BTFRUBEEERREEH LR £5, RITRFOH T, ik
EREXLOLIAENZETHIZEbHEKRET, KO LANL, TOEREHICHEYE -5
ANTHZEBHEET, TN, AR EEZLEIYE, BHAEZOTIZIWET,

sore ni mo kakawa kakawarazu, kanojo wa nani no fuan mo naku, zenshin no omomi o watashi no uenii
yudanete, miru hito no nai kiyasusa ni, katte ki kimamana sugatatai o itashite orimasu. watashi wa isu no naka
de, kanojo o dakishimeru mane o suru koto mo dekimasu. kawa no ushi ro kara, sono Yutaka na kubisuji ni
seppun seppunsuru koto mo dekimasu. sono soto, donna koto o shiyou to, jiyijizaina no de gozaimasu.

Ningen Isu (Edogawa : 1960)

Meskipun demikian, dia tidak memiliki kekhawatiran apa pun, mempercayakan seluruh berat
badannya kepadaku, dan bertindak sesuka hatinya tanpa ada orang di sekitarnya yang
melihatnya.Saya juga bisa berpura-pura memeluknya di kursi. Anda juga bisa mencium leher
menggairahkan dari balik kulit kursi. Selain itu, Anda bebas melakukan apa pun yang Anda inginkan.
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Pada kutipan diatas fethisisme pengrajin kursi ditunjukkan dengan ketika dia berpura-pura memeluk
gadis yang duduk di kursi dan mencium lehernya dari balik kulit kursi. Ini menggambarkan bagaimana
fantasi dan imaginasi menjadi bagian dari pengalaman fetisisme. Melalui imajinasi, kursi ini memberikan
pengrajin kesempatan untuk merasakan dan mengeksplorasi aspek-aspek hubungan yang mungkin tidak

dapat ia alami dalam kehidupan nyata.

Pengrajin kursi menyadari bahwa ia sedang berfantasi dengan memeluk dan mencium leher seorang
gadis. Sejalan dengan pendapat Freud (2017) yang mengatakan bahwa kaum fetisis mampu pada saat
yang sama memercayai fantasinya dan mengenali bahwa itu hanyalah fantasi. Kemampuan ini
menunjukkan adanya dualitas dalam kesadaran mereka, di mana mereka dapat merasakan kenikmatan
dari fantasi tersebut tanpa kehilangan kontak dengan realitas. Dengan kata lain, pengrajin kursi dapat
menikmati fantasinya secara penuh, sementara tetap menyadari batasan antara dunia fantasi dan dunia
nyata, sehingga memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan emosional dan psikologis tanpa

sepenuhnya terlepas dari kenyataan.

4. CONCLUSION (SIMPULAN)

Buku kumpulan cerpen Edogawa Ranpo Kessaku-Sen, apabila dikaji dengan menggunakan
pendekatan Psikologi Sastra dengan meminjam Teori Psikoanalisis dan Teori Seksualitas Sigmund
Freud, dapat ditemukan beberapa cerpen dalam buku tersebut yang menyinggung masalah seksualitas

abnormal. Cerpen-cerpen yang dimaksud ialah cerpen “D-zaka no satsujin Jiken” “Ningen Isu’dan
“Imomushi”
Dari keseluruhan kumpulan cerpen tersebut, diidentifikasi tiga bentuk abnormalitas seksual berdasarkan

teori Freud, yakni Masokisme, Sadisme, dan Fetishisme.
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